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 ABSTRAK 
 
 
Skripsi ini berjudul “Strategi Komunikasi Relawan Palang Merah Indonesia 
Kabupaten Nagan Raya Terhadap Upaya Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 
Untuk Mendonor Darah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
keaktifan relawan PMI (Palang Merah Indonesia) Kabupaten Nagan Raya untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat melakukan donor darah, serta  mengetahui 
bagaimana strategi komunikasi dan peran relawan PMI Kabupaten Nagan Raya 
dalam upaya mengajak masyarakat untuk melakukan donor darah. Untuk mencapai 
tujuan tersebut peneliti menggunakan penelitian kualitatif dan metode deskriptif, 
dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada sejumlah sampel yang terdiri 
dari Ketua PMI Kabupaten Nagan Raya, Sekertaris PMI Kabupaten Nagan Raya, dan 
Ketua Bagian Pelayanan Sosial & Kesehatan, serta menggunakan landasan teori 
AIDDA (Attention, Interest, Desire, Decision, Action). Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan adalah melalui wawancara dan dokumentasi. Selanjutnya teknik 
pengolahan data dan analisis data dilakukan dengan cara merumuskan berbagai 
pertanyaan yang sesuai dengan penelitian, dan dari hasil pertanyaan tersebut penulis 
akan mengutip jawaban, kemudian menarik kesimpulan dari segala pembahasan 
dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keaktifan relawan 
PMI Kabupaten Nagan Raya terhadap upaya meningkatkan kesadaran masyarakat 
untuk mendonor darah belum sepenuhnya menerapkan dari teori AIDDA, maka dari 
itu masih banyak pasien yang kekurangan darah segera untuk proses penyembuhan, 
salah satunya karena tidak adanya sosialisasi langsung kepada masyarakat mengenai 
manfaat dan pentingnya mendonor darah, kemudian strategi komunikasi yang 
dilakukan yaitu hanya dengan sosialisasi kepada pendonor yang ingin mendonorkan 
darahnya pada saat kegiatan namun takut untuk melakukannya, dan untuk memenuhi 
kebutuhan darah yang ada, PMI Kabupaten Nagan Raya melakukan kerjasama 
dengan beberapa perusahaan-perusahaan dan dinas-dinas pemerintahan seperti PT 
PLN, PT Sofindo, PT Alfa Cropi, Polres, Kejaksaan Negeri dan RSUD SIM (Rumah 
Sakit Umum Daerah Sultan Iskandar Muda).  
 
 
Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Relawan Palang Merah Indonesia (PMI), Donor 
Darah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Manusia sejak dilahirkan adalah sebagai makhluk sosial, artinya manusia 
yang tidak dapat hidup sendiri karena manusia memiliki sifat alami yang selalu 
membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Didalam kehidupan manusia, tentu 
tidaklah lepas dari suatu problematika atau permasalahan yang sulit untuk dihindari, 
misalnya bencana alam, tentulah manusia memerlukan bantuan orang lain untuk 
meringankan penderitaannya. Seperti kita ketahui bersama saat ini bangsa Indonesia 
banyak dilanda bencana alam baik itu banjir, tanah longsor, aktivitas gunung api dan 
lain-lain. Dengan kondisi yang terjadi diatas tersebut semua elemen-elemen yang 
terkait yang berperan dalam upaya pencegahan dan penanggulangan bencana alam 
saling bekerja sama untuk menangani hal tersebut. Tidak luput juga peran Palang 
Merah Indonesia (PMI) sebagai salah satu organisasi kemanusiaan.
1
 
Peperangan juga banyak memakan korban jiwa, seperti pada masa penjajahan 
Belanda di Indonesia, banyaknya korban yang berjatuhan memunculkan usulan 
untuk mendirikan Perhimpunan Palang Merah Indonesia.Usulan tersebut diajukan 
oleh Dr. RCL Senduk dan Dr. Bahder Djohan kepada pemerintah Belanda pada 
tahun 1932. Pada masa penjajahan Belanda, kegiatan kepalangmerahan dijalankan 
oleh Palang Merah Belanda cabang Hindia atau NERKAI (Nederlands Rode Kruis 
Afdeling Indie) yang terbentuk tanggal 21 Oktober 1873. Usulan mendirikan Palang 
Merah bagi Indonesia oleh Dr. RCL Senduk dan Dr. Bahder Djohan mendapat 
 
1Alfiantika Febrian Ashari, “Analisis Peranan Palang Merah Indonesia (PMI) Kota Madiun 
dalam Mengimplementasikan Nilai-nilai Pancasila Kedua”, Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan 
(Online), VOL.IV, No. 2, (2016), situs://http:e-journal.unipma.ac.id. Diakses 23 September 2018. 
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sambutan. Saat sidang konferensi NERKAI yang berlangsung tahun 1940 usulan 
mereka dibahas. Namun sayang usulan itu ditolak oleh pemerintah Belanda karena 
menganggap rakyat Indonesia belum mampu mengatur organisasi Palang Merahnya 
sendiri. Membentuk Perhimpunan Palang Merah memerlukan keahlian dan banyak 
persiapan yang tidak mudah. Meskipun ditolak, cita-cita Dr. RCL Senduk dan Dr. 
Bahder Djohan tidak surut. Mereka terus mengadakan sosialisasi dan konsolidasi ke 
berbagai pihak sehingga dapat terbentuknya Palang Merah Indonesia hingga 
sekarang.
2
 
Banyak kegiatan yang dilakukan Palang Merah Indonesia untuk membantu 
pemerintahannya menolong sesama, salah satunya yaitu kegiatan donor darah atau 
tranfusi darah. Keberadaan donor darah sangat dibutuhkan bagi pasien dan dokter 
dalam perawatan. Kebutuhan tranfusi darah pasien ditentukan oleh dokter dengan 
melihat rekam medis pasien. Formulir dan contoh darah dikirim ke Bank Darah di  
Rumah Sakit atau ke laboratorium Unit Tranfusi Darah (UTD) PMI. Jika persediaan 
darah yang diminta dokter tidak tersedia di Bank Darah Rumah Sakit maka 
dilakukan permintaan ke Bank Darah wilayah setempat. 
Dokter dan pasien seringkali kesulitan memperoleh darah dalam waktu yang 
singkat. Hal tersebut disebabkan karena persediaan darah yang ada di Bank Darah 
terbatas. Ketika Bank Darah kehabisan darah donor maka alternatif pertama yang 
dilakukan yaitu mencari darah donor di PMI. Jika di PMI tidak terdapat persediaan 
darah donor yang dibutuhkan pasien maka alternatif kedua yang dilakukan yaitu 
donor pengganti dari pihak keluarga atau kerabat pasien. Apabila donor pengganti 
 
2
Ulla Nuchrawaty Usman, Mengenal Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah 
Internasional, Edisi 1 (Jakarta: Juni 2008), Hal. 14. 
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tidak memenuhi kriteria pasien, maka alternatif terakhir yang dilakukan yaitu 
mencari donor sukarela. 
Proses pencarian donor darah sukarela yang sesuai dengan kriteria pasien 
seringkali sulit untuk dilakukan, karena prosedur pemeriksaan darah, keterbatasan 
tempat serta keterbatasan waktu yang menyangkut keselamatan pasien. Sedangkan 
memperoleh darah dalam waktu yang singkat sangat diharapkan oleh setiap dokter 
dalam menangani pasien.
3
 
Seperti yang dikatakan Ketua FPI Nagan Raya Neldi Isnayanto, S.Sos 
kepada media www.reportaseaceh.com menjelaskan “Semenjak kami 
membuka relawan pendonor darah selalu ada informasi yang kami peroleh 
bahwa di Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Iskandar Muda (RSUDSIM)  
tidak mampu menyediakan stok darah, dibuktikan masih ada yang 
menghubungi kami untuk meminta darah untuk keluarga pasien.”4 
 
Pengetahuan, kesadaraan serta minat mendonor darah sangat penting dimiliki 
dan diketahui oleh semua kalangan masyarakat, agar tidak adanya kekurangan 
ketersediaan darah untuk pasien, sehingga darah yang diperlukan pasien selalu 
tersedia kapanpun jika dibutuhkan darah segera, dan juga tidak ada lagi pasien yang 
kehilangan nyawa akibat tidak adanya stok darah. Namun pada kenyataanya masih 
banyak masyarakat yang belum mengerti dan paham akan pentingnya donor darah 
tersebut. Terbukti dari artikel di atas bahwa di RSUDSIM masih sering kekurangan 
stok darah bagi pasien, sehingga masih banyak pasien yang kesulitan medapatkan 
darah segera untuk proses penyembuhan. Penyebabnya adalah masih kurangnya 
kesadaran sebagian masyarakat akan pentingnya mendonor darah, dengan berbagai 
alasan mereka berikan untuk menghindari kegiatan donor. Mereka baru akan 
 
3
Deanty Lestia Sembiring, Sistem Informasi Donor Darah Berbasis WEB di PMI Yogyakarta 
(Online), 2014, situs://http:eprints.akakom.ac.id. Diakses 28 Agustus 2018. 
4
Hendri, FPI Nagan Raya PMI Cabang Nagan Raya Harus Mengantongi Data Pendonor 
Darah (Online), 22 Juli 2018, situs://http:www.reportaseaceh.com. Diakses 24 September 2018. 
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mendonorkan darah manakala sanak familinya ada yang membutuhkan darah. 
Sebagai alasan mereka adalah perasaan takut untuk mendonorkan darahnya. 
Masyarakat seharusnya memiliki kesadaran untuk mendonor darah rutin 
sehingga permasalahan ini tidak akan pernah terjadi lagi, bukan hanya di Kabupaten 
Nagan Raya saja tapi juga di seluruh dunia, meski begitu masih saja terjadi dan 
berkelanjutan hingga saat ini. Dari itu pentingnya staretgi komunikasi relawan 
Palang Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya untuk memberikan pemahaman 
tentang mendonor darah agar masyarakat Nagan Raya tahu dan sadar akan 
pentingnya darah bagi pasien yang membutuhkan darah segera dan juga selalu ada 
ketersediaan darah  kapanpun jika diperlukan. 
Peneliti mengangkat judul penelitian “Strategi Komunikasi Relawan 
Palang Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya Terhadap Upaya 
Meningkatkan Kesadaran Masyarakat Untuk Mendonor Darah”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Manusia adalah makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. 
Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan organisasi kemanusiaan yang bertugas 
sebagai organisasi yang memberikan layanan berkualitas yang bekerja sama dengan 
masyarakat sesuai dengan Prinsip-Prinsip Dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan 
Sabit Merah Internasional. Donor darah juga merupakan kegiatan untuk saling 
membantu, dengan adanya kesadaran masyarakat untuk mendonor darah maka 
banyak nyawa yang dapat diselamatkan. Terkait hal di atas, penelitian ini hendak 
mengetahui: 
5 
 
 
 
1. Bagaimana upaya relawan PMI Kabupaten Nagan Raya untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat melakukan donor darah? 
2. Bagaimana strategi komunikasi relawan PMI Kabupaten Nagan Raya dalam 
upaya mengajak masyarakat untuk melakukan donor darah? 
3. Apa saja hambatan-hambatan strategi komunikasi relawan PMI Kabupaten 
Nagan Raya dalam upaya mengajak masyarakat untuk mendonor darah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan di atas, penelitian ini 
bertujuan: 
1. Untuk mengetahui bagaimana  upaya relawan PMI Kabupaten Nagan Raya 
meningkatkan kesadaran masyarakat melakukan donor darah. 
2. Untuk mengetahui bagaimana strategi komunikasi relawan PMI Kabupaten 
Nagan Raya dalam upaya mengajak masyarakat untuk melakukan donor 
darah. 
3. Untuk mengetahui apa saja hambatan-hambatan strategi komunikasi 
relawan PMI Kabupaten Nagan Raya dalam upaya mengajak masyarakat 
untuk mendonor darah. 
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D. Manfaat Penelitian 
Secara umum penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak 
terkait gambaran strategi komunikasi relawan Palang Merah Indonesia Kabupaten 
Nagan Raya terhadap upaya meningkatkan kesadaran mayarakat untuk mendonor 
darah. Secara khusus manfaat penelitian ini adalah: 
1. Akademisi  
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi khazanah pengetahuan 
terkait pengetahuan terkait mendonor darah, serta dapat menjadi bahan 
referensi bagi penelitian selanjutnya. 
2. Peneliti 
Bagi penulis adanya penelitian in yaitu sebagai syarat untuk 
mendapatkan gelar sarjana pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negri Ar-Raniry Banda Aceh. Selain itu guna menambah 
pengetahuan dan pengalaman penulis agar dapat mengembangkan ilmu yang 
diperoleh selama mengikuti perkuliahan. 
3. Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan atau saran bagi 
relawan PMI Kabupaten Nagan Raya dalam mengatur strategi komunikasi 
guna untuk meningkatkan kesadaran masyarakat  untuk mendonor darah.  
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E. Penjelasan Konsep/ Istilah Penelitian 
1. Strategi Komunikasi  
Strategi bisa diartikan sebagai rencana menyeluruh dalam mencapai suatu 
target meskipun tidak ada jaminan akan keberhasilannya. Istilah strategi memang 
banyak digunakan dalam dunia militer, namun di bidang lain pun tampaknya juga 
banyak yang menggunakannya meskipun dalam arti yang berbeda dan tujuan yang 
berbeda. Didalam dunia komunikasi, strategi berarti rencana menyeluruh dalam 
mencapai tujuan-tujuan komunikasi. 
Tujuan-tujuan komunikasi dalam hal ini bisa bermacam-macam, tergantung 
pada medan komunikasi yang disentuhnya, misalnya komunikasi instruksional 
bertujuan untuk membelajarkan pihak sasaran (komunikan), komunikasi 
pembangunan bertujuan agar tercapai masyarakat yang adil dan makmur melalui 
perantaraan informasi yang bersifat membangun, demikian pula jenis komunikasi 
lainnya yang masing-masing mempunyai tujuan sendiri.
5
 
2. Relawan  
Relawan adalah individu yang tidak harus menjadi anggota atau donor, dia 
bersedia berkontribusi terhadap organisasi dengan memberikan waktu dan 
keahliannya untuk pelayanan kerelawanan. Seorang relawan dapat memilih untuk 
menjadi anggota.6 
 
 
 
5
Pawit M. Yusup, Komunikasi Instruksional Teori dan Praktik, Cet ke 1(Jakarta: April 2010), 
Hal. 228. 
6
Ulla Nuchrawaty Usman, Pedoman Manajemen Relawan (KSR-TSR), Edisi I, (Jakarta: 
Oktober 2008), Hal. 2.  
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3. Donor Darah 
Donor darah adalah menyumbangkan darah untuk tujuan tranfusi darah, 
sedangkan tranfusi darah darah adalah proses pemindahan darah dari seseorang yang 
sehat dan memenuhi persyaratan ke orang yang membutuhkan. Darah yang 
dipindahkan dapat berupa darah lengkap atau komponen darah. Darah lengkap 
adalah darah yang mengandung seluruh komponen darah, sedangkan komponen 
darah terdiri dari plasma darah, sel darah merah, sel darah putih dan keping-keping  
darah.
7
 
 
 
7
Ulla Nuchrawaty Usman, Donor Darah Sukarela Ayo Siapkan Dirimu,  Edisi I (Jakarta: 
Juni, 2008), Hal. 3. 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIS 
 
Komunikasi adalah kebutuhan manusia yang sangat penting, karena tanpa 
komunikasi manusia tidak bisa menyampaikan apa yang ingin dikatakannya, bukan 
hanya komunikasi terhadap diri sendiri namun juga kepada orang lain, masyarakat, 
kelompok atau suatu golongan. Pada komunikasi perlu adanya sebuah strategi 
komunikasi yang  harus dimiliki komunikator dan juga komunikan agar komunikasi 
yang terjalin menjadi efektif.  
Palang Merah Indonesia (PMI) adalah sebuah organisasi Perhimpunan 
Nasional di Indonesia yang di dirikan berdasarkan Konvensi Jenewa 1945. Palang 
Merah Indonesia bergerak dibidang kemanusiaan untuk membantu pemerintah 
seperti saat terjadi bencana alam yaitu tanah longsor, banjir, gunung meletus, 
tsunami, bencana alam lainnya, dan juga kegiatan donor darah. Dalam semua 
kegiatan tentunya diperlukan sebuah strategi komunikasi agar semuanya dapat 
berjalan sesuai yang diinginkan.  
Berkaitan dengan pembahasan pada bab sebelumnya, pada kajian teoritis ini 
penulis akan membahas mengenai strategi komunkasi, hambatan-hambatan 
komunikasi, sejarah Palang Merah Indonesia, relawan Palang Merah Indonesia, dan 
donor darah. Namun sebelum masuk kepembahasan, penulis ingin melihat perbedaan 
dan membandingkan karya tulis ilmiah penulis dengan milik orang lain yang pernah 
dibuat sebelumnya. 
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A. Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu merupakan salah satu cara untuk mengetahui hasil karya 
ilmiah yang pernah dibuat oleh orang lain sebelumnya, guna untuk dibandingkan 
dengan karya ilmiah yang penulis susun, adakah kesamaan tempat ataupun judul 
penelitian. Adapun hasil studi yang telah penulis  lakukan di Perpustakaan UIN Ar-
Raniry dilihat dari dokumentasi skripsi atau karya ilmiah semenjak tahun 2011 s/d 
2017 yang mempunyai sedikit tidaknya persamaan yang dapat dibandingkan yaitu 
sebagai berikut:   
1. Skripsi: Strategi Komunikasi Dinas Syariat Islam Dalam Mensosialisasikan 
Qanun No 13 Tahun 2003 di Kota Banda Aceh. Oleh: Khairul Munadi. 
(Alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Komunikasi Penyiaran 
Islam Konsestrasi Komunikasi). 
8
 
Rumusan masalah: 
1. Bagaimana strategi komunikasi Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh 
dalam mensosialisasikan qanun maisir? 
2. Program-program apa saja yang dilaksanakan Dinas Syariat Islam Kota 
Banda Aceh dalam usaha menerapkan qanun no 13 tahun 2003? 
3. Bagaimana ketrlibatan dinas-dinas lainnya dalam penerapan qanun no13 
tahun 2003? 
2. Skripsi: Strategi Komunikasi Humas PT PLN Cabang  Banda Aceh Dalam 
Proses Sosialisasi Listri Prabayar: Kajian Dengan Pendekatan Berperspektif 
 
8
Khairul Munadi, Strategi Komunikasi Dinas Syariat Islam Dalam Mensosialisasikan Qanun 
No 13 Tahun 2003 di Kota Banda Aceh, Skripsi, tidak diterbitkan. Banda Aceh Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry, 2015. 
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Islam. Oleh: Hendra Marlinta. (Alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 
Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Konsestrasi Komunikasi).
9
 
Rumusan masalah: 
a. Bagaimana strategi komunikasi humas PT PLN cabang Banda Aceh 
dalam proses mensosialisasikam listrik prabayar? 
b. Apa saja kendala-kendala yang dihadapai humas PT PLN cabang Banda 
Aceh dalam proses sosialisasi listrik prabayar? 
3. Skripsi: Strategi Komunikasi Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Aceh Dalam 
Mempromosikan Pariwisata Spiritual. Oleh: Tisi Maulidya Putri. (Alumni 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam 
Konsestrasi Komunikasi).
10
 
Rumusan masalah: 
a. Bagaimana strategi komunikasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata aceh 
dalam memproosikan pariwisata spiritual? 
b. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi Dinas Kebudayaan dan 
Pariwisata  Aceh dalam memproosikan pariwisata spiritual? 
4. Skripsi: Promosi Program Palang Merah Indonesia Kota Banda Aceh Dalam 
Donor Darah Sukarela. Oleh: Farhadi. (Alumni Fakultas Dakwah dan 
 
9
Hendra Marlinta, Strategi Komunikasi Humas PT PLN Cabang Banda Aceh Dalam Proses 
Sosialisasi Listrik Prabayar: Kajian Dengan Pendekatan Berperspektif Islam, Skripsi, tidak 
diterbitkan. Banda Aceh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, 2012. 
10
Tisi Maulidya Putri, Strategi Komunikasi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Dalam 
Mempromosikan Pariwisata Spiritual, Skripsi, tidak diterbitkan. Banda Aceh Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-Raniry, 2014. 
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Komunikasi, Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Konsestrasi 
Komunikasi).
11
 
Rumusan masalah: 
1. Program apa saja yang dilakukan oleh UTD PMI  Kota Banda Aceh 
dalam donor darah? 
2. Bagaimana PMI Kota Banda Aceh mempromosikan program-program 
donor darah sukarela. 
3. Bagaimana respon masyarakat terhadap promosi-promosi donor darah 
sukarela? 
 
Adapun letak perbedaan kajian dengan karya tulis yang telah penulis kaji dan 
teliti sebelumnya, yaitu karya ini memfokuskan kepada Strategi Komunikasi 
Relawan PMI Kabupaten Nagan Raya meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 
mendonor darah. 
 
B. Strategi Komunikasi 
Strategi pada hakikatnya adalah perencanaan (planning) dan manejemen 
(management) untuk mencapai suatu tujuan, akan tetapi untuk mencapai tujuan 
tersebut, strategi tidak hanya berfungsi sebagai peta jalan yang hanya menunjukan 
arah saja, melainkan harus mampu menunjukan bagaimana operasionalnya.  
Demikian juga dengan strategi komunikasi yang merupakan panduan strategi 
komunikasi (communication planning) dengan manajemen komunikasi 
 
11
Farhadi, Promosi Palang Merah Indonesia Kota Banda Aceh Dalam Donor Darah Sukarela, 
Skripsi, tidak diterbitkan. Banda Aceh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, 2017. 
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(communication management) untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan, strategi 
komunikasi ini harus mampu menunjukan bagaimana operasionalnya secara praktis 
yang harus dilakukan, dalam artikata bahwa pendekatan (approach) bisa berbeda 
sewaktu-waktu menurut pada situasi dan kondisi.
12
 
1. Perencanaan Strategi 
Komunikasi merupakan suatu hal yang rumit. Dalam penyusunan 
strategi  komunikasi diperlukan suatu pemikiran dengan memperhitungkan 
faktor-faktor pendukung dan penghambatnya seperti: 
a. Mengenal Diri Sendiri 
Komunikasi yang dilakukan tanpa mengenai sasaran, yang akan 
disalahkan adalah komunikatornya. Komunikator adalah pengambil 
inisiatif terjadinya suatu proses komunikasi. Dia yang harus mengetahui 
lebih awal tentang kesiapan dirinya, pesan yang ingin disampaikan, 
media yang akan digunakan, hambatan yang mungkin ditemui, serta 
mengenal khalayak yang akan menerima pesannya.
13
 
b. Pemilihan Media Komunikasi 
Media komunikasi banyak jumlahnya, mulai dari yang tradisional 
sampai yang modern, yang dewasa ini banyak dipergunakan. Kita dapat 
menyebut umpamanya kentongan, paggelaran kesenian, surat kabar, 
majalah, film, yang pada umumnya dapat diklarifikasi sebagai media 
tulisan atau cetakan visual, aural, dan audio visual. Untuk mencapai 
sasaran komunikasi kita dapat memilih salah satu atau gabungan dari 
 
12
Onong Uchyana Effendi, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2005), Hal. 31. 
13
Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), Hal. 99. 
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beberapa media, bergantung pada tujuan yang akan dicapai, pesan yang 
akan disampaikan dan teknik yang akan dipergunakan.
14
 
Menurut Anwar Arifin untuk dapat membuat rencana dengan baik 
maka ada beberapa langkah yang harus diikuti untuk menyusun strategi 
komunikasi,yaitu: 
a. Mengenal Khalayak 
Merupakan langkah pertama bagi komunikator agar komunikasi 
yang dilakukan berjalan dengan efektif. 
b. Menyusun Pesan 
Merupakan langkah kedua setelah mengenal khalayak dan situasi, 
maka langkah selanjutnya adalah menyusun pesan maupun menarik 
perhatian para khalayak. Pesan dapat terbentuk dengan menentukan tema 
atau materi. Syarat utama dalam mempengaruhi khalayak dari komponen 
pesan adalah mampu membangkitkan perhatian khalayak. Perhatian 
merupakan pengamatan yang terpusat. Awal dari suatu efektivitas dalam 
komunikasi adalah bangkitnya perhatian dari khalayak terhadap pesan-
pesan yang disampaikan. 
 
 
 
 
 
 
14
Onong Uchyana Effendi, Ilmu Komunikasi...,Hal. 36. 
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c. Menetapkan Metode 
Dalam dunia komunikasi, metode penyampaian dapat dilihat dari 
dua aspek: 
1) Menurut cara pelaksanaannya, yaitu semata-mata melihat kondisi dari 
segi pelaksanaannya dengan melepaskan perhatian dari sisi pesannya: 
a). Metode Redudancy, yaitu cara mempengaruhi khalayak dengan 
jalan mengulang pesan kepada khalayak. Pesan yang diulangi 
akan menarik perhatian. Selain itu khlayak akan lebih mengingat 
pesan yang telah disampaikan secara berulang. Komunikator 
dapat memperoleh kesempatan untuk memperbaiki kesalahan 
dalam penyampaian pesan sebelumnya. 
b). Metode Canalizing, pada metode ini komunikator terlebih dahulu 
mengenal khalayaknya dan mulai menyampaikan ide sesuai 
dengan kepribadiannya, sikap dan motif khalayak. 
2) Menurut bentuk isi yaitu melihat komunikasi dari segi pernyataan atau 
bentuk pesan dan maksud yang dikandung: 
a). Metode Informatif, dalam dunia publististik atau komunikasi massa 
dikenal salah satu bentuk pesan yang bersifat informatif, yaitu 
suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan mempengaruhi khlayak 
dengan jalan memberikan penerangan. Penerangan berarti 
menyampaikan sesuatu apa adanya, apa sesungguhnya, di atas 
fakta-fakta dan data-data yang benar serta pendapat-pendapat 
yang benar pula. 
16 
 
 
 
b). Metode Edukatif, metode ini diwujudkan dalam bentuk pesan yang 
berisi pendapat, fakta dan pengalaman yang merupakan 
kebenaran dan dapat dipertanggungjawabkan. Penyampaian isi 
pesan disusun secara teratur dan berencana dengan tujuan 
mengubah perilaku khalayaknya. 
c). Metode Koersif, yaitu mempengaruhi khalayak dengan jalan 
memaksa, dalam hal ini khlayak dipaksa untuk menerima gagasan 
atau ide, oleh karenanya pesan dari komunikasi ini selain berisi 
pendapat juga berisi ancaman. 
d). Metode Persuasif, merupakan suatu cara untuk mempengaruhi 
komunikan, dengan tidak terlalu banyak berfikir kritis, bahkan 
kalau dapat khalayak itu dapat terpengaruh secara tidak sadar.
15
 
 
2. Tujuan Strategi Komunikasi  
Ketikakita membayangkan strategi komunikasi, maka pikirkanlah 
tentang tujuan yang kita ingin capai dan jenis materil apa saja yang dapat 
kita pandang dapat memberikan konstribusi bagi tercapai tujuan ini. Khusus 
untuk setiap tujuan tertentu yang berkaitan dengan aktivitas kita maka 
tujuan komunikasi sangat penting karena meliputi, announcing, motivating, 
educating, informing, and supporting decision making. 
a. Memberitahu (announcing) 
Tujuan pertama dari strategi komunikasi adalah announcing, yaitu 
pemberitahuan tentang kapasitas dan kualitas informasi (one of the goals 
of your communications strategy is to announce the availability of 
information on quality). Oleh karena itu, informasi yang akan 
dipromosikan sedapat mungkin berkaitan dengan informasi dari seluruh 
informasi utama yang demikian penting. 
 
 
 
15
Yusuf Zainal Abidin, Manajemen Komunikasi (Filosofi, Konsep, dan Aplikasi), (Bandung: 
Pustaka Setia, 2015), Hal. 72-78. 
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b. Motivasi (motivating) 
Tujuan strategi komunikasi ini adalah untuk memberikan motivasi 
ataupun dorongan. Sehingga apa yang direncanakan dalam komunikasi 
dapat diterima dan menjadi motivasi dalam penerapannya. 
c. Mendidik (educating) 
Tujuan strategi komunikasi yang berikut adalah educating. Tiap 
informasi yang disampaikan bersifat mendidik. 
d. Menyebarluaskan Informasi (informing) 
Salah satu tujuan strategi komunikasi adalah menyebarluaskan 
informasi kepada masyarakat atau audience yang menjadi sasaran kita. 
e. Mendukung Pembuatan Keputusan (supporting decision making) 
Strategi komunikasi terakhir adalah strategi yang mendukung 
pembuatan keputusan. Dalam rangka pembuatan keputusan, maka 
informasi yang dikumpulkan, dikategorisasi, dianalisis sedemikian rupa, 
sehingga dapat dijadikan informasi utama bagi pembuat keputusan. 
 
3. Fungsi Strategi Komunikasi 
Strategi juga memiliki fungsi ganda sebagaimana dijelaskan Effendy 
yaitu: 
a. Menyebarluaskan pesan komunikasi yang bersifat informatif, persuasif, 
dan intruktif secara sistematik kepada sasaran untuk memperoleh hasil 
yang optimal. 
b. Menjembatani “cultural gap”, yaitu kondisi yang terjadi akibat 
kemudahan yang diperolehnya dan kemudahan dioprasionalkannya 
media yang begitu ampuh, yang jika dibiarkan akan merusak nilai-nilai 
yang dibangun.16 
 
4. Peranan komunikator dalam Strategi Komunikasi 
Dalam strategi komunikasi peranan komunikator sangatlah penting. 
Strategi komunikasi harus lentur sedemikian rupa sehingga komunikator 
sebagai pelaksana dapat segera mengadakan perubahan apabila ada suatu 
faktor yang mempengaruhi. Suatu pengaruh yang menghambat komunikasi 
bisa datang sewaktu-waktu, lebih-lebih jika komunikasi dilangsungkan 
mealui media massa. Faktor-faktor yang berpengaruh bisa terdapat pada 
komponen media atau komponen komunikasi, sehingga efek yang 
diharapkan tak kunjung tercapai. 
Ada dua faktor yang penting pada diri komunikator bila ia 
melancarkan komunikasi, yaitu: 
a. Sumber daya tarik  
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, sehingga 
akan mampu merubah sikap, opini dan perilaku komunikan melalui 
 
16
Masri Arif, Strategi Komunikasi Antar Etnis dan Umat Beragama, Skripsi, tidak 
diterbitkan. Banda Aceh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Ranirry, 2016, Hal. 10. 
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mekanisme daya tarik, jika pihak komunikan merasa bahwa komunikator 
ikut serta dengannya. Dengan lain perkataan, komunikan merasa ada 
kesamaan antara komunikator dengannya, sehingga komunikan bersedia 
taat pada isi pesan yang dilancarkan komunikator. 
b. Sumber kepercayaan  
Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil ialah 
kepercayaan komunikan kepada komunikator. Kepercayaan ini banyak 
bersangkutan dengan profesi atau keahlian yang dimiliki seorang 
komunikator. Seperti halnya seorang dokter akan mendapat kepercayaan 
jika ia menerangkan soal kesehatan, maka komunikan akan lebih 
mempercayai dari pada seorang nelayan yang mengatakannya. 
Berdasarkan dua faktor tersebut, seorang komunikator dalam 
menghadapi komunikan harus bersikap empatik. Dengan kata lain dapat 
merasakan apa yang dirasa orang lain. Seorang komunikator harus bersikap 
empatik ketika ia berkomunikasi dengan komunikan yang sibuk, marah, 
bingung, sedih, sakit, kecewa dan sebagainya.  
 
5. Landasan Teoritis 
Para ahli komunikasi cenderung untuk sama-sama berpendapat 
bahwa dalam melancarkan komunikasi lebih baik mempergunakan 
pendekatan apa yang disebut A-A Prosedure (Attention to Action 
Procedure). A-A Prosedure ini sebenarnya penyederhanaan dari suatu 
proses yang disingkat AIDDA. Teori AIDDA ini merupakan satu teori dasar 
yang banyak dipakai dalam dunia marketing sebagai tahapan yang harus 
diingat dalam proses penjualan sebuah produk atau jasa. Menurut model ini, 
alat promosi harus menarik perhatian, mendapatkan dan mendorong minat, 
membangkitkan keinginan, dan menghasilkan tindakan.
17
Lengkapnya 
adalah sebagai berikut: 
a. Attention (perhatian) 
Memulai komunikasi dengan membangkitkan pehatian audien 
terhadap produk yang di pasarkan. Pemasaran harus kreatif dalam 
mempromosikan produk yang dihasilkan agar mendapat perhatian dari 
konsumen untuk melihat produk. 
b. Interest (minat) 
Apabila sudah ada ketertarikan terhadap produk yang di pasarkan 
kepada konsumen, maka hendak melakukan upaya dalam menembuhkan 
rasa tertarik terhadap produk yang di pasarkan. 
c. Desire (hasrat) 
Kemauan yang timbul dari hati tentang sesuatu yang menarik 
perhatian akan sesuatu yang di promosikan. 
 
 
17
Farhadi, Promosi Program Palang Merah Indonesia Kota Banda Aceh Dalam Donor Darah 
Sukarela, Skripsi, tidak diterbitkan. Banda Aceh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-raniry, 
2017, Hal. 69. 
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d. Decision (keputusan) 
Kepercayaan untuk melakukan sesuatu hal dari pihak konsumen, 
apabila hanya ada hasrat saja pada diri konsumen, bagi penawaran belum 
apa-apa, sebab harus ada keputusan untuk dibeli. 
e. Action (kegiatan) 
Suatu kegiatan untuk merealisasiakan keyakinan dan ketertarikan 
terhadap sesuatu kemudian untuk dimilikinya. 
 
Proses pertahapan komuniksi ini mengandung maksud bahwa 
komunikasi hendaknya dimulai dengan membangkitkan perhatian. Dalam 
hubungan ini komunikator harus menimbulkan daya tarik, pada dirinya 
harus terdapat faktor daya tarik komunikator (source attractiveness). 
Seorang komunikator akan mempunyai kemampuan untuk 
melakukan perubahan sikap, pendapat dan tingkah laku komunikasi melalui 
mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa komunikator 
ikut serta dengannya, dengan kata lain pihak komunikan merasa adanya 
kesamaan antara komunikator dengannya, sehingga dengan demikian 
komunikan bersedia untuk taat pada pesan yang dikomunikasikan oleh 
komunikator. Sikap komunikator yang berusaha menyamakan diri dengan 
komunikan ini akan menimbulkan simpati komunikan pada komunikator. 
Dimulainya komunikasi dengan membangkitkan perhatian akan 
merupakan awal suksesnya komunikasi. Apabila perhatian komunikasi telah 
terbangkitkan, hendaknya disusul dengan upaya menumbuhkan minat 
(interst), yang merupakan derajat yang lebih tinggi dari perhatian. Minat 
adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak timbulnya 
hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan 
komunikator. Bila ada hasrat saja pada komunikan, bagi komunikator belum 
berarti apa-apa, sebab harus dilanjutkan dengan datangnya keputusan 
(decision), yakni keputusan untuk melakukan kegiatan (action) sebagaimana 
diharapkan komunikator.
18
 
 
 
C. Hambatan-Hambatan Komunikasi 
Kemampuan dalam berkomunikasi sangatlah penting, terutama kemampuan 
berbicara karena dengan mampu mengerti apa yang ingin disampaikan. Sehingga 
seseorang akan dengan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 
 
18
Tisi Maulidya Putri, Strategi Komunikasi Kebudayaan dan Pariwisata Aceh dalam 
Mempromosikan Pariwisata Spiritual, Skripsi, tidak diterbitkan. Banda Aceh Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Ar-raniry,  2014, Hal. 12-14. 
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Problematika komunikasi merupakan suatu gejala, bahwa ada sesuatu yang 
tidak beres, problem komunikasi menunjukkan adanya masalah yang mendalam, 
hambatan komunikasi ada yang berasal dari komunikator, tranmisi, dan penerima.
19
 
Segala sesuatu yang menghalangi kelancaran komunikasi disebut sebagai 
gangguan (noise). Kata noise dipinjam dari istilah ilmu kelistrikan yang mengartikan 
noise sebagai keadaan terentu dalam sistem kelistrikan yang mengakibatkan tidak 
lancarnya atau berkurangnya ketepatan peraturan. Pencetakan huruf yang saling 
bertindihan dalam suatu surat kabar atau majalah akan menjadi gangguan bagi 
pembacanya. Kata-kata yang diucapkan secara tidak tepat oleh seorang penyiar akan 
mengganggu komunikasi dengan pendengarnya. Apabila kata-kata atau kalimat yang 
disampaikan tidak atau bukan merupakan kata-kata yang secara luas dipahami oleh 
pendengar. Penggunaan kata-kata asing yang sulit dimengerti tentu merupakan 
bagian dari noise atau gangguan yang harus dihindari oleh statsiun radio.  
Sementara itu menurut Marhaeni Fajar dalam bukunya yang berjudul ilmu 
komunikasi, teori dan praktik (2009:62) ada beberapa hambatan dalam komunikasi, 
yaitu:
20
 
1. Hambatan Proses Komunikasi 
 
a. Hambatan Pengirim Pesan 
Misalnya pesan yang akan disampaikan belum jelas bagi dirinya 
atau pengirim pesan, hal ini dipengaruhi oleh perasaan atau situasi 
emosional sehingga mempengaruhi motivasi, yaitu mendorong seseorang 
untuk bertindak sesuai keinginan, kebutuhan atau kepentingan. 
 
 
 
19
W.A. Widjaja, Komunikasi dan Hubungan Masyarakat, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1993), 
Hal. 100. 
20
Siti Rahma Nurdianti, Analisis Faktor-Faktor Hambatan Komunikasi Dalam Sosialisasi 
Program Keluarga Berencana Pada Masyarakat Kebon Agung Samarinda (Online), 2014, 
Situs://http:ejournal.ilkom.fisip-unmul.ac.id. Diakses 28 Desember 2018. 
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b. Hambatan Penyandian/simbol 
Hal ini dapat terjadi karena bahasa yang dipergunakan tidak jelas 
sehingga mempunyai arti lebih dari satu, simbol yang digunakan antara si 
pengirim dengan si penerima tidak sama atau bahasa yang dipergunakan 
terlalu sulit. 
c. Hambatan Media 
Hambatan yang terjadi dalam penggunaaan media komunikasi, 
misalnya gangguan suara radio sehingga tidak dapat mendengarkan pesan 
dengan jelas. 
d. Hambatan Bahasa Sandi 
Hambatan terjadi dalam menafsirkan sandi oleh si penerima. 
e. Hambatan Penerima Pesan 
Misalnya kurangnya perhatian pada saat menerima atau 
mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang keliru dan tidak 
mencari informasi lebih lanjut. 
 
2. Hambatan Psikologis 
 
Hambatan psikologis dan sosial juga mengganggu komunikasi. 
Misalnya komunikan yang masih trauma karena tertimpa musibah bencana 
alam, kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), kecelakaan lalu lintas, dan lain 
sebagainya. Selain dari hambatan-hambatan di atas, menurut Onong Uchjana 
Effendy dalam bukunya yang berjudul dinamika komunikasi (2004:11) 
faktor-faktor penghambat komunikasi terdiri dari: 
a. Hambatan Sosiologis-Antropologis-Psikologis 
Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional 
(situationalcontext). Ini berarti bahwa komunikator harus memperhatikan 
situasi ketika komunikasi dilangsungkan, sebab situasi amat berpengaruh 
terhadap kelancaran komunikasi, terutama situasi yang berhubungan 
dengan faktor-faktor sosiologis-antropologis-psikologis. 
b. Hambatan Semantik 
Jika hambatan sosiologis-antropologis-psikologis terdapat pada 
pihak komunikan, maka hambatan semantik terdapat pada diri 
komunikator. Faktor semantik menyangkut bahasa yang dipergunakan 
komunikator sebagai “alat” untuk menyalurkan pikiran dan perasaannya 
kepada komunikan. Demi kelancaran komunikasinya seorang komunikator 
harus benar-benar memperhatikan gangguan semantik ini, sebab salah 
ucap atau tulis dapat menimbulkan salah pengertian (misunderstanding) 
atau salah tafsir (misinterpretation) yang pada gilirannya bisa 
menimbulkan salah komunikasi (miscommunication). 
c. Hambatan Mekanis 
Hambatan mekanis dijumpai pada media yang dipergunakan 
dalam melancarkan komunikasi. Banyak contoh yang kita alami dalam 
kehidupan sehari-hari, suara telepon yang tidak jelas, ketika huruf buram 
pada surat, suara yang hilang-muncul pada pesawat radio, berita surat 
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kabar yang sulit dicari sambungan kolumnya, gambar yang meliuk-liuk 
pada pesawat televisi, dan lain-lain. 
d. Hambatan Ekologis 
Hambatan ekologis yang terjadi disebabkan oleh gangguan 
lingkungan terhadap proses berlangsungnya komunikasi, jadi datangnya 
dari lingkungan. Contoh hambatan ekologis adalah suara riuh orang-orang 
atau kebisingan lalu-lintas, suara hujan atau petir, suara pesawat terbang 
lewat, dan lain-lain. Situasi komunikasi yang tidak menyenangkan seperti 
itu dapat diatasi komunikator dengan menghindarkannya jauh sebelum 
atau dengan mengatasi pada saat ia sedang berkomunikasi. Untuk 
menghindarkannya komunikator harus mengusahakan tempat komunikasi 
yang bebas dari gangguan-gangguan tersebut. 
e. Hambatan Psikologis 
Menurut ensiklopedia bebas dalam Wikipedia Bahasa Indonesia, 
psikologi adalah suatu hal yang berkaitan dengan ilmu kejiwaan. Dengan 
kata lain psikologi adalah suatu keadaan yang berkaitan dengan perilaku, 
persepsi, motivasi, emosi seseorang dalam suatu lingkungan sosial. 
 
3. Hambatan Ekologis / Fisik 
 
Hambatan ekologis atau hambatan fisik merupakan hambatan yang 
berkaitan dengan lingkungan yang pada umumnya berhubungan dengan jarak 
yang jauh atau tidak adanya jalur transportasi, sementara itu hambatan ini 
juga sering dikaitkan dengan lingkungan, contohnya adalah suara riuh orang-
orang, atau kebisingan lalu lintas seperti suara kendaraan yang lalu lalang, 
suara hujan maupun suara petir, bahkan suara dari pesawat terbang dan lain-
lain. Hambatan ini termasuk hambatan yang sulit untuk dihindari, baik bagi 
komunikator maupun komunikan. Karena kejadiannya sulit untuk diprediksi 
terutama dalam hal cuaca, bahkan bisa ditangani hanya pada saat hambatan 
tersebut telah terjadi dalam suatu proses transfer pesan. 
 
4. Hambatan Antropologis / Semantik 
 
Gangguan semantik atau gangguan antropologis adalah gangguan 
komunikasi yang disebabkan karena kesalahan pada bahasa yang digunakan. 
Gangguan semantik atau antropologis ini bisa muncul karena beberapa hal 
yaitu : 
a. Kata-kata yang digunakan terlalu banyak memakai bahasa asing sehingga 
sulit dimengerti oleh khalayak tertentu. 
b. Bahasa yang digunakan pembicara berbeda dengan bahasa yang digunakan 
oleh penerima. 
c. Struktur bahasa yang digunakan tidak sebagaimana mestinya, sehingga 
membingungkan penerima pesan. 
d. Latar belakang budaya yang menyebabkan salah persepsi terhadap simbol- 
simbol bahasa yang digunakan. 
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D. Sejarah Palang Merah Indonesia 
Palang Merah Indonesia didirikan setelah Indonesia merdeka, pada tanggal 3 
September 1945 Presiden Soekarno memerintahkan Menteri Kesehatan saat itu, Dr. 
Buntaran Martoatmodjo untuk membentuk Perhimpunan Nasional Palang Merah. 
Atas perintah Presiden, pada tanggal 5 September 1945 dibentuklah susunan 
kepanitiaan beranggotakan 5 orang. Selanjutnya disebut dengan Panitia Lima. 
Mereka mempunyai tugas menyusun rencanan pembentukan Palang Merah Nasional 
yaitu Palang Merah Indonesia: 
Ketua   : Dr. R. Mochtar 
Penulis : Dr. Bahder Djohan 
Anggota : Dr. Djoehana 
  Dr. Marzuki 
  Dr. Sitanala 
Satu bulan setelah Indonesia merdeka, tepatnya tanggal 17 September 1945, 
lahirlah PMI atau Palang Merah Indonesia dengan Ketua Umum Drs. Moch Hatta 
yang sekaligus merupakan Wakil Presiden RI pertama.
21
 
Pada saat PMI baru terbentuk, banyak kesulitan yang dihadapi. Kurangnya 
dana, peralatan dan sumber daya manusia membuat gerak langkah PMI sedikit 
terhambat. Namun hambatan ini teratasi dengan banyaknya sukarelawan yang 
bersedia bergabung dan membantu PMI. Berbagai kesulitan yang ada, sedikit demi 
sedikit dapat teratasi. 
 
21
Ulla Nuchrawaty Usman, Mengenal Gerakan..., Hal. 15. 
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Sebagai kegiatan awal, dibentuklah Pasukan Penolong Pertama (Mobile 
Colone) oleh cabang-cabang PMI. Saat itu baru terbentuk 40 cabang PMI diseluruh 
Indonesia. Anggota Pasukan Penolong Pertama direkrut dari pelajar sekolah tinggi 
dan menengah. Pada permulaan tahun 1946, terkumpul 60 orang pelajar wanita yang 
dididik untuk menjadi pembantu juru rawat. Mereka dilatih dan diasramakan di 
Gedung Chr.HBS Salemba, Jakarta. 
Setelah menyelesaikan pelatihannya, sukarelawan itu dikirim ke berbagai 
daerah di luar Jakarta, termasuk ke daerah-daerah yang masih dilanda pertempuran 
kecil. Sejak saat itu, Palang Merah Indonesia semakin menunjukan keberadaannya 
sebagai lembaga yang melakukan kegiatan kepalangmerahan di Indonesia. 
Agar kegiatan PMI mendapat keleluasaan dalam bertindak, maka PMI perlu 
mendapat perlindungan hukum dari negara. Perlindungan hukum itu juga merupakan 
syarat yang harus diberikan oleh negara, yang diatur oleh Hukum Internasional, 
sebagaimana telah disepakati oleh seluruh negara di dunia, bahwa satu negara hanya 
boleh memiliki satu badan kepalangmerahan.
22
 
Keberadaan Perhimpunan Palang Merah Indonesia dengan segala aktivitasnya 
di Indonesia, mendapat pengakuan melalui: 
1. Keputusan Presiden (Keppres) RIS Nomor 25 tanggal 16 Januari 1950, 
menunjuk Perhimpunan Palang Merah Indonesia sebagai satu-satunya 
organisasi untuk menjalankan pekerjaan Palang Merah di Republik Indonesia 
Serikat menurut Conventie Geneve (1864,1906, 1929, 1945). 
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Ibid. Hal. 16.  
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2. Keputusan Presiden (Keppres) Nomor 246 tanggal 29 November 1963, 
melalui Keppres ini Pemerintah Republik Indonesia mengesahkan tugas 
pokok dan kegiatan-kegiatan Palang Merah Indonesia yang berdasarkan 
perikemanusiaan dan atas dasar sukarela dengan tidak membeda-bedakan 
bangsa, golongan, dan paham politik. 
3. Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 023/Birhub/1972, berdasarkan 
peraturan ini, Palang Merah Indonesia (PMI) dapat menyelenggarakan 
pertolongan pertama maupun menyelenggarakan pendidikan pertolongan 
pertama serta dapat mendirikan pos pertolongan pertama. 
4. Peraturan Pemerintah Nomor 18 tahun 1980, peraturan ini memberikan tugas 
khusus kepada Perhimpunan Palang Merah Indonesia untuk 
menyelenggarakan Upaya Kesehatan Tranfusi Darah (UKTD). 
5. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART), Anggaran Dasar 
dan Anggaran Rumah Tangga (AD/ART) PMI disahkan pertama kali oleh 
pemerintah melalui Keputusan Presiden (Keppres) RIS Nomor 25 Tahun 
1950. Namun pada perkembangannya, AD/ART dapat disempurnakan oleh 
Musyawarah Nasional PMI. Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga 
PMI, diantarnya mengatur tentang: nama, waktu, status, dan kedudukan, azas 
dan tujuan, prinsip dasar, lambang dan lagu, pelindung, keanggotan, susunan 
organisasi, kepengurusan, perbendaharaan, maupun pembinaan.23 
Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah mempunyai dasar dan tujuan 
yang sama dalam pengabdiannya. Dalam menjalankan misinya gerakan tidak boleh 
 
23
M.R. Aswi Reksaningtyas, Kenali Palang Merah Indonesia (Online), Edisi I, Juli (2009), 
situs://http:openstreetmap.org. Diakses 28 Agustus 2018. 
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terpengaruh oleh kepentingan apapun. Oleh karenanya sangat diperlukan adanya 
prinsip dasar yang dapat dijadikan pedoman dan landasan moril bagi kehidupan 
organisasi yang diakui dan dihormati secara internasional. Pada tahun 1921, Komite 
Internasional Palang Merah atau ICRC (The International Comite Of The Red Cross) 
mencoba menyusun prinsip dasar yang dirasa perlu sebagai dasar setiap tindakan 
gerakan. Teks inilah yang menjelma menjadi prinsip-prinsip dasar Gerakan Palang 
Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional di Wina Austria tahun 1965, yaitu:  
1. Kemanusiaan, Perhimpunan Nasional didirikan berdasarkan keinginan untuk 
memberikan pertolongan tanpa membedakan korban yang terluka dan 
menumbuhkan saling pengertian. 
2. Kesamaan, pertolongan yang diberikan tujuannya untuk mengurangi 
penderitaan manusia sesuai dengan kebutuhannya dan mendahulukan keadaan 
yang paling parah. 
3. Kenetralan, agar setiap saat mendapat kepercayaan dari semua pihak, 
Perhimpunan Nasional tidak melibatkan diri dalam pertentangan maupun 
memihak. 
4. Kemandirian, Perhimpunan Nasional disamping membantu pemerintahnya 
menolong sesama manusia, tidak melanggar peraturan negaranya, namun 
menjaga supaya tetap mandiri. 
5. Kesukarelaan, faktor utama kesukarelaan adalah bahwa pelaksanaan bantuan 
bukanlah dengan keinginan untuk memperoleh keuntungan finansial, namun 
dengan komitmen pribadi dan kesetiaan terhadap tujuan kemanusiaan. 
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6. Kesatuan,prinsip kesatuan secara khususnya berhubungan dengan struktur 
institusi dari Perhimpunan Nasional. Peraturan pemerintah biasanya 
menyatakan bahwa perhimpunan tersebut merupakan satu-satunya 
Perhimpunan Nasional yang dapat melaksanakan kegiatan gerakan di 
negaranya: 
a. Hanya boleh ada satu Perhimpunan Nasional di suatu negara. 
b. Tidak ada diskriminasi dalam perekrutan anggota. 
c. Melaksanakan tugas kemanusiaan di seluruh wilayahnya. 
7. Kesemestaan, setiap Perhimpunan Nasional mempunyai hak dan tanggung 
jawab yang sama dalam menolong sesama manusia. Setiap Perhimpunan 
Nasional memiliki satu suara, kesamaan status dan hak dalam gerakan: 
a. Semua Perhimpunan Nasional mempunyai status yang setara. 
b. Tanggung jawab dan kewajiban yang sama dalam membantu satu sama 
lain, meliputi seluruh dunia. 
c. Status dan hak dari Perhimpunan Nasional memiliki suatu suara, hal mana 
melarang pemberian hak suara istimewa maupun kursi tetap kepada 
Perhimpunan Nasional tertentu.24 
Lambang dipakai sebagai identitas atau tanda pengenal bagi orang-orang di 
suatu kelompok, daerah, negara atau apapun. Lambang adalah suatu ciri khas, 
termasuk lambang Palang Merah. Sebelum lambang gerakan diadopsi, setiap 
pelayanan medis kemiliteran. Setidaknya di Eropa, memiliki tanda pengenal sendiri. 
Australia misalnya, menggunakan bendera putih, Perancis bendera merah, atau 
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Spanyol bendera kuning. Banyaknya tanda yang digunakan, menimbulkan akibat 
yang tragis. Walaupun tentara tahu apa arti tanda pengenal dari personel medisnya, 
namun biasanya mereka tidak tahu apa tanda pengenal medis lawan mereka dan 
karena tanda-tanda pengenal yang dipakai itu bukanlah lambang yang universal serta 
tidak dipandang sebagai suatu hal yang netral. 
1. Lambang Palang Merah 
Tahun 1863, Konferensi Internasional diselenggarakan di Jenewa 
dan mengadopsi lambang Palang Merah di atas dasar putih sebagai tanda 
pengenal Perhimpunan Nasional Palang Merah yang merupakan kebalikan 
dari bendera Nasional Swiss. Tahun 1864, Konvensi Jenewa yang pertama 
menyatakan bahwa lambang Palang Merah diatas dasar putih secara resmi 
diakui sebagai tanda pengenal pelayanan medis angkatan bersenjata. Pada 
Konvensi Jenewa tahun 1906, waktu peninjauan kembali terhadap Konvensi 
Jenewa tahun 1864, barulah ditetapkan lambang Palang Merah tersebut 
sebagai penghormatan terhadap negara Swiss. 
 
2. Lambang Bulan Sabit Merah 
Tahun 1876 saat Balkan dilanda perang, sejumlah pekerja sosial yang 
tertangkap oleh Ottoman dibunuh semata-mata karena mereka memakai ban 
lengan dengan gambar Palang Merah.
25
 Ketika pemerintah Turki diminta 
penjelasan mengenai hal ini, mereka menekankan kepada tentara muslim 
terhadap bentuk palang/salib dan mengajukan agar Perhimpunan Nasional 
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serta pelayanan medis militer mereka, diperbolehkan untuk menggunakan 
lambang yang berbeda yaitu Bulan Sabit Merah. Gagasan ini perlahan-lahan 
mulai diterima, memperoleh semacam pengesahan dalam bentuk “Reservasi” 
dan diadopsi sebagai lambang yang sederajat dengan Lambang Palang Merah 
dalam konvensi tahun 1929. Lambang Bulan Sabit Merah di atas dasar putih 
yang saat itu dipilih oleh Persia (sekarang Iran) diakui sebagai lambang 
pembeda dengan fungsi dan tujuan yang sama dengan lambang Palang 
Merah, dan Singa dan Matahari Merah sebagaimana tercantum pada 
konvensi-konvensi Jenewa 1949 dan protokol tambahan I dan II 1977. 
 
3. Lambang Kristal Merah 
Tahun 2005 Kristal Merah diatas dasar putih diadopsi menjadi 
lambang alternatif apabila di suatu negara terjadi konflik bersenjata/perang 
atau bencana, maka negara yang menggunakan lambang Palang Merah atau 
Bulan Sabit Merah, ICRC dan IFRC dapat menggunakannya secara khusus 
untuk kegiatan kepalangmerahan yang dilaksanakan di daerah tersebut.
26
 
 
E. Relawan Palang Merah Indonesia (PMI) 
1. Pengertian Relawan PMI 
Pengertian relawan dalam lingkungan organisasi PMI adalah 
seseorang yang melaksanakan kegiatan kepalangmerahan baik secara tetap 
maupun tidak tetap sesuai dengan prinsip-prinsip dasar Gerakan Palang 
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Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional serta diorganisasikan oleh Palang 
Merah Indonesia (PMI). Bahwa relawan di PMI adalah mereka yang 
tergabung dalam wadah Korps Sukarela (KSR) atau menjadi Tenaga Sukarela 
(TSR). 
a. Korps Sukarela 
Korps Sukarela (selanjutnya disebut KSR PMI) adalah kesatuan di 
dalam perhimpunan PMI, yang merupakan wadah kegiatan atau wadah 
pengapdian bagi anggota biasa perhimpunan PMI yang menyatakan diri 
menjadi anggota KSR PMI dan memenuhi syarat menjadi anggota KSR 
PMI. 
b. Tenaga Sukarela 
Tenaga Sukarela (TSR) adalah individu-individu yang secara 
sukarela dan sadar meluangkan waktu, menyumbangkan tenaga, pikiran, 
materi dan keterampilan/keahlian khusus yang dimiliki baik yang 
diperoleh melalui tingkat pendidikan formal maupun non formal.
27
 
 
2. Misi Relawan PMI 
Misi relawan Palang Merah Indonesia (PMI) diantaranya yaitu: 
a. Mengembangkan sikap kesiap-siagaan dalam tugas pelayanan sosial 
kemanusiaan. 
b. Mengembangkan sikap dan komitmen dalam mendukung pengembangan 
organisasi. 
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c. Mengembangkan jiwa sosial kemanusiaan. 
d. Mengembangkan rasa kesukarelaan.28 
 
F. Donor Darah 
1. Pengertian Donor Darah 
Donor darah atau pendonor darah adalah yang menyumbangkan 
darah atau komponennya ke pasien, untuk tujuan penyembuhan dan 
pemulihan kesehatan. Transfusi darah adalah proses pemindahan darah, dari 
seseorang yang sehat (donor) kepada orang lain yang membutuhkan darah 
(resipen). Darah yang dipindahkan dapat berupa darah lengkap atau 
komponen darah. Darah lengkap adalah darah yang mengandung seluruh 
komponen darah, sedangkan komponen darah terdiri dari plasma darah, sel 
darah merah, sel darah putih dan keping-keping  darah.
29
 Proses transfusi ini 
dilaksanakan di rumah sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan lain yang 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan dilakukan oleh petugas 
medis yang memiliki kompetensi. Artinya, pelayanan donor darah tidak boleh 
dilakukan oleh orang yang tidak punya kompetensi, sekalipun yang 
bersangkutan adalah seorang petugas medis.
30
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Ada 3 tipe donor atau pendonor: 
a. Donor Darah Bayaran 
Donor darah bayaran adalah orang yang memiliki motivasi untuk 
menerima uang atau bayaran dengan mendonorkan darahnya.
31
 
b. Donor Darah Pengganti (DDP) 
DDP biasanya berasal dari keluarga, teman atau siapapun yang 
ingin mendonorkan darahnya hanya untuk pasien tertentu saja. Artinya, 
pendonor tahu kepada siapa darahnya akan diberikan. Misalnya saja, 
pendonor darah yang ikut donor untuk disumbangkan khusus bagi pasien 
tertentu yang infonya tersebar melalui jejaring sosial. DDP sebaikanya 
dapat berkelanjutan menjadi Donor Darah Sukarela (DDS). Hanya saja 
sayangnya belum semua DDP mau otomastis lanjut menjadi DDS. Sering 
kali ditemui, DDP yang datang ke unit donor darah, membatalkan rencana 
donornya setelah tahu kebutuhan darah untuk pasien yang dituju sudah 
terpenuhi. Padahal, bisa saja yang bersangkutan tetap melakukan donor 
dan darahnya dapat diberikan kepada pasien lain yang membutuhkan. 
Donor pengganti biasanya memiliki prevalensi IMLTD (Infeksi Menular 
Lewat Transfusi Darah) yang lebih rendah dari donor darah bayaran. 
Namun, walaupun lebih aman daripada donor bayaran, bukan tidak 
mungkin jika ada kedekatan emosional dengan pasien, dapat membuat 
donor tersebut menutupi status kesehatannya atau informasi lain yang 
memungkinkannya ditolak. Selain itu, darah yang didapat dari DDP, juga 
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tidak bisa segera digunakan, karena harus melewati proses pengolahan 
darah yang memakan waktu paling cepat antara 2-8 jam. Darah yang 
masuk harus di screening dulu. Jika ada penyakit maka darah tidak bisa 
dugunakan alias harus cari darah lain, atau cari lagi DDP lain yang 
cocok.
32
 
c. Donor Darah Sukarela (DDS) 
Donor Darah Sukarela (DDS) adalah orang yang dengan sukarela 
mendonorkan darahnya. Mereka tidak tahu kepada siapa darahnya akan 
diberikan. Donor darah tipe ini biasanya memiliki prevelensi IMLTD 
paling rendah, karena tidak ada alasan kuat untuk menutupi semua 
informasi yang dapat membuat mereka ditolak untuk donor darah. Banyak 
DDS yang rutin donor darah, dapat memenuhi kebutuhan darah setiap hari. 
Hal ini tentu sangat menguntungkan pasien. Pasalnya, selalu tersedia darah 
sehat yang sudah diolah dan siap digunakan kapan pun. Pasien tidak perlu 
menunggu waktu lama untuk mendapatkan darah yang cocok, atau 
menunggu proses pengolahan darah selesai. Sayangnya, jumlah DDS ini 
masih belum banyak. Baru sekitar 2-3% saja secara keseluruhan. Padahal 
idealnya jumlah DDS itu minimal 4% dari jumlah penduduk suatu daerah. 
Jumlah DDS yang minim, membuat pasien tidak bisa langsung 
mendapatkan darah yang dibutuhkan sehingga harus menunggu atau 
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mencari DDP melalui keluarga, teman atau menyebarkan informasi via 
jejaring sosial seperti twitter, facebook, BBM, dan sebagainya.
33
 
 
2. Manfaat menjadi Donor Darah Sukarela (DDS) yaitu: 
a. Mendapat kepuasan batin karena darah yang disumbangkan dapat 
menyelamatkan jiwa seseorang yang membutuhkan. 
b. Kesehatan kita menjadi terpantau karena kondisi kesehatan akan diperiksa 
secara teratur. 
c. Membuat tubuh semakin sehat sebab dengan mendonorkan darah tubuh 
akan memproduksi darah yang baru. 
d. Dapat bergabung dalam oraganisasi PMI untuk menambah relasi/teman 
dan berperan di kegiatan kemanusiaan lainya. 
e. Meningkatkan jumlah Donor Darah Sukarela dan meningkatkan nilai-nilai 
kesetiakawanan dan kepedulian sosial.34 
 
3. Syarat Menjadi Pendonor yaitu: 
a. Laki-laki/wanita berusia 18-60 tahun. 
b. Sehat jasmani dan rohani menurut pemeriksaan dokter. 
c. Berat badan minimal 45 kg. 
d. Kadar hemoglobin minimal 12,5 g/d. 
e. Tekanan darah sistolik 100-180 mm Hg dan Diastolik 50-100 mm Hg. 
 
33Ibid. Hal. 5. 
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Ulla Nuchrawaty Usman, Donor Darah…, Hal. 5. 
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f. Tidak menderita penyakit beresiko tinggi seperti HIV/AIDS, hepatitis, 
sifilis, jantung, hati, paru, ginjal, kencing manis, kejang, kanker atau 
penyakit kulit kronis. 
g. Bagi wanita yang sedang haid, hamil atau menyusui tidak diperkenankan 
mendonor darahnya.35 
Darah adalah anugrah Tuhan yang diberikan untuk kita, makhluk hidup 
ciptaan-Nya. Memberikan darah kepada orang lain yang membutuhkan, sama dengan 
menjaga kehidupan, menjaga ciptaan-Nya, dan mensyukuri anugrah-Nya. Pemberian 
donor tersebut juga harus dipertimbangkan dengan tidak mengganggu kesehatan atau 
sampai melemahkan si pendonor. Kalau si pemberi donor keadaannya sehat dan kuat, 
tubuhnya akan cepat mengembalikan darah yang diambil dengan darah baru. 
Sebaiknya, seorang pendonor darah selalu dalam pengawasan dan pemeliharaan 
dokter. 
Pendonor darah apabila menerima imbalan materi tidak apa-apa. Dia tetap 
mendapat pahala dan ganjaran dari Allah SWT. Apabila dia merelakan untuk tidak 
menerima imbalan, dia dapat dua pahala, pahala menyumbang darah dan pahala 
menolak imbalan uang. Dalam kata lain ialah memberikan darah untuk menolong 
sesama dengan ikhlas tanpa mengaharapkan imbalan apapun.
36
 
Dalam ayat suci Al-Quran banyak menjelaskan tentang sikap tolong 
menolong, salah satunya yaitu surat Al-Maidah ayat 2: 
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Ibid. Hal. 3. 
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Muhammad Mustawalli Asy-Sya’rawi, Anda Bertanya..., Hal. 507. 
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                        
Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaan-
Nya”. (Al-Maidah: 2).37 
 
 
Ikhlas adalah amal perbuatan yang diniati semata-mata untuk Allah. Jadi, 
ikhlas bukan perbuatan, tetapi kesucian maksud dan tujuan dalam tiap amal yang 
diisyaratkan. Ikhlas adalah belahan dari islam. Sedangkan islam adalah perbuatan 
hati dan anggota badan. Akidah semata-mata perbuatan hati saja, termasuk 
kepercayaan dan keyakinan.  
Ayat Al-Quran tentang ikhlas dalam beribadah dan beramal juga terdapat 
pada surat Al-A’raf ayat 29, berikut ini bacaan al-quran dan artinya: 
 
                         
         
Artinya: Katakanlah,“Tuhanku menyuruhku untuk berlaku adil. Dan 
hadapkanlah wajahmu (kepada Allah) pada setiap shalat, dan sembahlah Dia 
dengan mengikhlaskan ibadah semata-mata hanya kepada-Nya. Kamu akan 
dikembalikan kepada-Nya sebagaimana kamu diciptakan semula.” (Al-A’raf: 
29).
38
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Ikhlas berlawanan dengan riya, riya adalah sifat nafsu yang selalu ada, baik 
ada perbuatan atau tidak. Sedangkan ikhlas adalah tanda hati yang sehat yang tidak 
bisa hilang baik ada amal perbuatan maupun tidak. Apa-apa saja amal perbutan yang 
dapat mendekatkan kita kepada Allah yaitu apabila kita menggambar sebuah 
lingkaran, pusatnya yang di tengah adalah Allah, kita dapati bila garis-garis dari 
lingkaran itu makin mendekati titik pusat, makin berdekat satu dengan lainnya. Bila 
makin menjauh, makin jauh pula satu dengan yang lainnya. Ada yang menuju ke titik 
pusat dengan memperbanyak shalat, puasa atau zikir. Ada yang memilih lewat pintu 
perjuangan, karena pintu itu lebih lenggang, tidak berdesak-desakan dan lebih dekat 
dengan Allah. Ini sebagai perumpamaan yang memberikan gambaran betapa tinggi 
nilai perjuangan dan segala pengorbanannya dan dengan perasaan rendah hati 
malakukannya. Sifat yang demikian ini jarang dilakukan orang. Pada umumnya, 
orang tidak suka mengalah dan merendah.
39
 
Islam sendiri melihat donor darah ini adalah sesuatu yang bermanfaat bagi 
kemaslahatan. Hal ini dapat dilihat dari pendapat beberapa ulama. Salah satunya 
adalah Syaikh Al-Allamah Muhammad bin Ibrahim Aali Syaikh Rahimahullah. 
Menurut Ust. Hammad Abu Mu’awiyah dalam tulisannya, Syaikh Al-Allamah 
tersebut memperbolehkan kegiatan donor darah. Hal ini dilihat dari tiga sudut 
pandang yang berbeda yakni orang yang menerima, pendonor, dan yang membuat 
rujukan atau dokternya. Menurutnya, orang yang menerima haruslah yang benar-
benar membutuhkan, tidak membahayakan bagi si pendonor dan yang memberikan 
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Muhammad Mustawalli Asy-Sya’rawi, Anda Bertanya...,Hal. 62. 
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rujukan adalah seorang dokter muslim, jika tidak ada maka diperbolehkan dengan 
dokter selain muslim. 
Dalil yang dipakai Syaikh Ali antara lain, surat Al-Baqarah ayat 173 yang 
artinya: 
                                   
                  
Artinya: “Sesungguhnya Allah mengharamkan bagimu bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang (yang ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah. 
Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang ia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa 
baginya.”(Al-Baqarah: 173).40 
 
Ayat ini merujuk pada resipen atau penerima darah adalah orang yang benar-
benar dalam keadaan yang kritis. Maka dari itu kita juga dilarang keras untuk 
memperjualbelikan darah tersebut. 
Sedangkan bagi si pendonor beliau mengutip salah satu hadist Nabi 
Muhammad SAW yang mengandung makna: “Tidak boleh melakukan sesuatu yang 
membahayakan jiwa dan tidak boleh pula membahayakan orang lain.”(HR. Imam 
Ahmad). 
Pembahasan selanjutnya yaitu siapa yang memberikan rujukan, beliau 
mengutip Hadist Nabi yang diriwayatkan Al-Bukhari yang maknanya kurang lebih 
Rasulullah menyewa seseorang peunjuk jalan yang pada saat itu masih memeluk 
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agama orang kafir quraisy. Ini berarti tidak mengapa jika yang memberikan rujukan 
adalah seorang dokter yang bukan seorang muslim jika memang tidak ada yang 
muslim. 
Donor darah dalam hukum Islam merupakan sesuatu yang diperbolehkan, 
karena di dalamnya banyak sekali manfaat. Bahkan jika kita mau berfikir panjang 
donor darah merupakan salah satu amalan yang dapat kita jaga untuk membina 
hubungan dengan sesama manusia sekaligus hubungan dengan Allah Sang Pencipta. 
Menjaga hubungan dengan manusia karena donor darah dapat menumbuhkan rasa 
kasih sayang dan saling membutuhkan antarmanusia. Sedangkan menjaga hubungan 
dengan Allah karena amalan tersebut bisa bernilai ibadah jika kita niatkan hanya 
karena Allah. Penting dan perlu digaris bawahi yaitu bahwa darah adalah ciptaan 
Allah, maka kita dilarang untuk memperjualbelikannya.
41
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Dalam proses penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme (kebenaran yang didapat dari interaksi langsung kepada objek 
yang diteliti tanpa membuat sebuah jarak), digunakan untuk meneliti pada kondisi 
objek yang alamiah (sebagai lawan adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 
sebagai instrumen kunci.
42
 
Metode deskriptif yaitu metode penelitian yang meneliti sekelompok 
manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran ataupun suatu peristiwa masa 
sekarang. Metode penelitian dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan subyek/objek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain). 
Melalui metode deskriptif kualitatif peneliti mengkaji secara menyeluruh 
terhadap masalah yang terjadi dilokasi penelitian sesuai fokus permasalahan. Pada 
permasalah ini penulis berusaha  untuk menemui fakta terutama yang berkaitan 
dengan tujuan penelitian dan kemudian melakukan analisis data untuk mengetahui 
bagaimana strategi yang digunakan relawan PMI Kabupaten Nagan Raya dalan 
upaya meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mendonor darah. 
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1. Lokasi Penelitian  
Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah di Kantor PMI 
Kabupaten Nagan Raya. Target atau sasaran penelitian adalah relawan Palang 
Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya. 
 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan untuk penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Wawancara 
Wawancara yaitu pengumpulan data-data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya atau proses tanya jawab 
dan tatap muka untuk menghasilkan berbagai keterangan.
43
 Tujuan 
wawancara adalah untuk mendapatkan penjelasan tentang informasi yang 
diinginkan sesuai dengan permasalahan yang dibahas. Wawancara 
dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan 
masalah yang sedang dibahas dan yang menjadi pertanyaan-pertanyaan 
yang sudah dipersiapkan.
44
 
 
b. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data dengan menggunakan 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan penelitian tersebut atau 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel berupa catatan, transkip, 
buku, dan lain sebagainya.
45
 
 
 
3. Alat Bantu Pengumpulan Data  
Menurut Poerwandari penulis sangat berperan dalam seluruh proses 
penelitian, mulai dari memilih topik, mendeteksi topik tersebut, 
mengumpulkan data, hingga analisis, menginterprestasikan dan 
menyimpulkan hasil penelitian. Dalam mengumpulkan data-data penulis 
membutuhkan alat bantu (instrumen penelitian). Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan 2 alat bantu, yaitu :  
 
43
Tisi Maulidya Putri, Strategi Komunikasi Kebudayaan..., Hal. 37. 
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Harwalis, Strategi Komunikasi Politik Partai Aceh, Skripsi, tidak diterbitkan. Banda Aceh 
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Ranirry, 2013, Hal. 39. 
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diterbitkan. Banda Aceh Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Ranirry, 2013, Hal. 40. 
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a. Pedoman wawancara  
Pedoman wawancara digunakan agar wawancara yang dilakukan 
tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pedoman ini disusun tidak hanya 
berdasarkan tujuan penelitian, tetapi juga berdasarkan teori yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti.  
 
b. Alat Perekam  
Alat perekam berguna sebagai alat bantu pada saat wawancara, 
agar peneliti dapat berkonsentrasi pada proses pengambilan data tampa 
harus berhenti untuk mencatat jawaban-jawaban dari subjek. Dalam 
pengumpulan data, alat perekam baru dapat dipergunakan setelah 
mendapat ijin dari subjek untuk mempergunakan alat tersebut pada saat 
wawancara berlangsung.
46
 
 
 
4. Populasi dan Sampel 
Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil 
menghitung ataupun pengukuran secara kualitatif maupun kuantitatif 
dari pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang 
lengkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya.
47
 
 
Adapun populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah relawan 
Palang Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya yang terlibat dalam program 
donor darah. 
Dalam penelitian ini, pengambilan sampel, penulis menggunakan 
teknik purposive sampling, yakni pengambilan sampel yang diambil 
berdasarkan tujuan.
48
Adapun yang menjadi sample adalah 3 orang relawan 
Palang Merang Indonesia Kabupaten Nagan Raya, yaitu Ketua PMI 
Kabupaten Nagan Raya, Sekertaris PMI Kabupaten Nagan Raya, dan Ketua 
Bagian Pelayanan Sosial & Kesehatan. 
 
 
 
46
Ibid, Hal. 41. 
47
Khairul Munadi, Strategi Komunikasi Dinas Syariat Islam..., Hal. 63. 
48
Husaini Usman, Metode Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), Hal. 47. 
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5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penelitian ini dilakukan dengan teknik deskriptif kualitatif. Data yang 
diperoleh diklarifikasikan menurut permasalahan tentang strategi komunikasi 
yang digunakan relawan Palang Merah Indonesia (PMI) Kabupaten Nagan 
Raya dalam upaya meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mendonor 
darah. Dengan cara merumuskan berbagai pertanyaan yang sesuai dengan 
penelitian dan diharapkan dapat menjawab masalah yang berkenaan dengan 
pelelitian ini. Kemudian hasil dari wawancara tersebut penulis akan mencoba 
mengutip jawaban yang akan ditulis dalam penelitian ini, dan setelahnya 
penulis kembali merangkum inti dari penelitian ini guna untuk menarik 
kesimpulan dari segala pembahasan dalam penelitian ini. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum PMI Kabupaten Nagan Raya 
1. Profil Singkat Kantor PMI Kabupaten Nagan Raya 
Organisasi Palang Merah Indonesia (PMI) merupakan organisasi yang 
bergerak dalam bidang jasa sosial kemanusiaan, membantu korban bencana 
alam serta pelayanan kesehatan lainnya yang berpegang pada Prinsip-Prinsip 
Dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional dalam 
menjalankan tugas dan fungsinya. Palang Merah Indonesia merupakan satu-
satunya organisasi kepalangmerahan yang berstatus badan hukum dan 
disahkan dengan Keputusan Presiden No. 25 tahun 1950 dan Keputusan 
Presiden No. 246 tahun 1963.  
Palang Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya beralamat di Blang 
Sapek, Suka Makmue dengan kode pos 23671. Pada awal Pembentukannya, 
kantor PMI Nagan Raya dibangun pada tahun 2008 yang didonaturi oleh 
Palang Merah Jepang.Saat ini kepengurusan PMI Kabupaten Nagan Raya di 
ketuai oleh Bapak H. Ibrahim Idham, jumlah relawan sebanyak 62 orang 
relawan dengan masa kepengurusan tahun 2017-2022.
49
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2. Visi dan Misi PMI Kabupaten Nagan Raya 
a. Visi: 
“PMI Nagan Raya menjadi organisasi sosial kemanusiaan yang 
konsisten dan profesional.” 
b. Misi: 
“Bergerak di bidang kemanusiaan yang sesuai dengan Tujuh Prinsip 
Dasar Gerakan Palang Merah dan Bulan Sabit Merah Internasional: 
1) Kemanusiaan  
2) Kesamaan 
3) Kenetralan  
4) Kemandirian  
5) Kesukarelaan  
6) Kesatuan  
7) Kesemestaan.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. Kantor PMI Kabupaten Nagan Raya 
 
Sumber: staf kantor Palang Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya. 
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3. Struktur Organisasi Relawan PMI Kabupaten Nagan Raya 
Tabel 4.1. Struktur Pengurus Palang Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya 
Periode 2017-2022 
KETUA  : H. IBRAHIM IDHAM 
WAKABID 
Pengem. Organisasi dan Sumber Daya :  HARIADI, SP. M.Si 
WAKABID 
Penanggulangan Bencana : T. RAJA SAYANG 
WAKABID 
Pengem. Citra dan Hub. Antar Lembaga : SAMSUL BAHRI SYAM S.Pd 
WAKABID 
Pelayanan Sosial dan Kesehatan : Dr. HASBI QURAISY 
SEKRETARIS : SAIFUL AZMI, S.Pd.I 
WAKIL SEKERTARIS : T. RAJA PAHLAWAN, SP 
BENDAHARA : MUHAMMAD YASIN 
ANGGOTA : 1. TARMIDI IDRIS 
 2. HENDRIAN DENI 
 3. SYARIFUDDIN ZAIRANI 
Sumber: staf kantor Palang Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya. 
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Tabel 4.2. Struktur Markas Palang Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya 
Periode 2017-2022 
KA. MARKAS : SALMAWI 
Bagian Penanggulangan Bencana : SAMUAR, S.Pd 
1. GUDANG/LOGISTIK 
2. Distribusi Bantuan dan Dapur 
Umum 
3. Rumah Sakit Lapangan & 
Klinik 
4. HPI & PM/BSMI Diserminasi 
5. LIVELIHOOD 
6. KONSTRUKSI 
Bagian Pelayanan Sosial & Kesehatan : AGUS WANDI, Amd.Kep 
1. PELAYANAN SOSIAL 
2. AMBULANCE,  
PERTOLONGAN PERTAMA 
3. HIV/AIDS 
4. AIR DAN SANITASI 
5. DONOR DARAH 
Bagian Keuangan & Administrasi : DERI SAFRIZAL 
1. Pembukuan, Verifikasi dan 
Laporan Keuangan 
2. KASIR 
3. ADMINISTRASI 
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4. UMUM 
5. KEPEGAWAIAN 
6. KONSTRUKSI 
Bagian Pengembangan Organisasi & SDM : MUSLIM, S.Pd.I 
1. Pengem. Kapasitas Organisasi 
2. Humas dan Protokoler 
3. Pengembangan Sumber Daya  
4. Manajemen Relawan dan PMR 
5. TRAINING 
6. Supervisor dan Pengawasan 
Sumber: staf kantor Palang Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya. 
 
4. Program dan Kegiatan Relawan Palang Merah Indonesia Kabupaten 
Nagan Raya Selain Donor Darah 
a. Kerjasama Penyediaan Darah 
Di tahun 2018 ini, PMI (Palang Merah Indonesia) Kabupaten 
Nagan Raya sudah menjalankan kerjasama dengan kurang lebih 8 jejaring 
pelayanan yang terdiri: 
1. Kodim 
2. PT Alfa Scroopi 
3. Polres Nagan Raya 
4. Kejaksaan Negeri 
5. PT PLN  
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6. PT Sawit Sofindo di Desa Seumayam 
7. PT Sawit Sofindo di Desa Seunagan 
8. RSUDSIM (Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Iskandar Muda) 
b. Peningkatan Jumlah Pendonor  
Beberapa kegiatan donor darah yang sudah dilakuakan oleh 
relawan PMI Kabupaten Nagan Raya dalam bekerjasama dengan beberapa 
perusahaan dan dinas-dinas terkait mendapatkan jumlah pendonornya 
bertambah dan juga berkurang pada setiap kegiatannya, namun untuk yang 
pasti bisa melakukan donor darah tidak semuanya, karena sebelum 
melakukan donor darah pendonor harus mengikuti serangkaian tes 
kesehatan seperti tes HB (Hemoglobin) atau sel darah merah, dan tekanan 
darah. Peningkatan jumlah pendonor di setiap kegiatan diantaranya yaitu 
sebagai berikut:
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Tabel 4.3. Jumlah Pendonor 
No Jumlah Pendonor Kegiatan Total Kantong 
1 22 orang  KSR PMI Angkatan 2018 21 Kantong  
2 32 orang  PT PLN 31 Kantong 
3 77 Orang PT Sofindo Seunagan 54 Kantong 
4 101 Orang PT Sofindo Seumayam 86 Kantong 
5 60 Orang UTD RS SIM 55 Kantong 
6 157 Orang HUT Persit Kodim 0116 37 Kantong 
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7 36 Orang HUT Bhayangkara ke-72 11 Kantong 
8 Tidak Ada Data Kejaksaan Negeri Tidak Ada Data 
9 Tidak Ada Data PT Alfa scroopi Tidak Ada Data 
 
Sumber: staf kantor Palang Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. Kegiatan Donor Darah di Kodim 0116 
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Gambar 4.3. Kegiatan Donor Darah Kejaksaan Negeri 
Sumber: staf kantor Palang Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya. 
 
Dari hasil data yang diperoleh bahwasanya tidak semua pendonor 
yang ingin mendonorkan darahnya dapat dengan mudah untuk melakukannya, 
karena dari serangkain pemeriksaan kesehatan apabila tidak memenuhi syarat 
atau standar untuk melakukan donor darah maka tidak akan diperbolehkan 
untuk mendonorkan darahnya.  
Selain kegiatan kemanusiaan donor darah yang dilakukan Palang 
Merah Indonesia untuk membantu masyarakat, pihak PMI juga mempunyai 
kegiatan untuk membantu membackup kegiatan pemerintah pada tahun 2018 
ini diantaranya yaitu sebagai berikut: 
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a. Musabaqah Tilawatil Quran (MTQ) 
Musabaqah Tilawatil Quran (MTQ) ini adalah sebuah festival 
pemuliaan kitab suci umat Islam (Al-Quran) yang diselenggarakan secara 
puncak pada tingkat nasional. Pada kegiatan tersebut Palang Merah 
Indonesia juga ikut andil dalam bidang medis, agar apabila ada peserta 
yang tidak baik kondisinya atau kurang sehat maka dari PMI akan 
membantu untuk menanganinya. 
b. Evakuasi Korban Bencana Banjir 
Pada Kegiatan ini PMI bekerjasama dengan dinas BPBD (Badan 
Penanggulangan Becana Daerah), apabila ada bencana banjir yang 
melanda maka dari PMI dan BPBD akan saling bekerja sama untuk 
mengevakuasi warga ketempat yang lebih aman. 
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Gambar 4.4. Evakuasi Korban Bencana Banjir 
Sumber: staf kantor Palang Merah Indonesia Kabupaten Nagan Raya. 
 
c. Mudik Lebaran 
Kegiatan mudik lebarah hampir setiap tahun akan dilakukan oleh 
masyarakat dari berbagai daerah untuk kembali ke kampung halamannya 
agar bisa menikmati hari raya Idul Fitri bersama keluarga dan sanak 
saudara. Maka dari itu pihak PMI membuka posko untuk melayani 
masyarakat yang melakukan mudik lebaran dengan posko yang diberi 
nama “siaga lebaran” di dua titik, yaitu titik pertama berada di Markas 
PMI, Jl Nasional Meulaboh-Takengon Kecamatan Suka Makmue, dan titik 
kedua di markas bersama di Jl Nasional Meulaboh-Tapak Tuan, Gampong 
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Alue Bata Kecamatan Tadu Raya, dan juga sesalu stanby nya Ambulance 
untuk pemudik lebaran.
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Dari beberapa kegiatan di atas PMI Kabupaten Nagan Raya juga 
mempunyai kegiatan lain seperti membantu masyarakat dalam pertolongan 
pertama (PP) merujuk pasien ke RS dengan ambulance secara gratis, dan juga 
pengevakuasian mayat.
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B. Strategi Promosi Donor Darah 
PMI Kabupaten Nagan Raya dalam usaha mempromosikan donor darah 
kepada masayarakat ada beberapa stratagi yang digunakan, diantaranya yaitu sebagai 
berikut: 
1. Sosialisasi  
Sosialisasi saat ini yang relawan PMI Kabupaten Nagan Raya lakukan 
yaitu masih kepada kegiatan donor darah untuk Peringati Hari Besar Nasional 
(PHPI) seperti peringatan hari Kemerdekaan Republik Indonesia tanggal 17 
Agustus, Peringatan hari PLN, dan lain sebagainya yang dilakukan dengan 
kerjasama dari beberapa pihak instansi atau perusahaan untuk mengerahkan 
seluruh kariawannya atau pegawainya agar ikut melakukan donor darah bagi 
meraka yang bisa mendonor, kemudian kepada para calon relawan baru yang 
ingin bergabung ke organisasi PMI Kabupaten Nagan Raya, harus sudah siap 
untuk mendonorkan darahnya. 
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Namun demikian untuk mensosialisasi pentingnya donor darah secara 
khusus dan langsung kepada masyarakat belum pernah dilakukan oleh 
relawan PMI Kabupaten Nagan Raya, karena kurangnya anggaran yang tidak 
cukup apabila membuat kegiatan tersebut.
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2. Media  
Palang Merah Indonesia yang bergerak dibidang kemanusiaan juga 
bekerjasama dengan organisasi lain yang bergerak dibidang yang sama pula 
untuk kemanusiaan seperti halnya yaitu: 
a. RAPI (Radio Antar Penduduk Indonesia) 
Apabila ada masyarakat sendiri dari pihak keluarga pasien yang 
membutuhkan darah dan tidak ada stok di RS (Rumah Sakit) maka dari 
pihak RAPI akan semaksimal mungkin untuk membantu mencari  
pendonor yangbisa dan mau untuk mendonorkan darahnya kepada pasien.  
b. WhatsApp 
Informasi yang sudah didapat dan diterima bahwa ada keluarga 
pasien yang membutuhkan darah segera, maka dari pihak PMI dan RAPI 
Kabupaten Nagan Raya akan menginformasikan atau menyebarluaskan 
informasi tersebut dengan menggunakan aplikasi whatsApp ke dalam grup-
grup yang ada di kontak dan menyebarkannya kepada teman-teman 
kenalanya untuk memudahkan dan mempercepat mendapatkan darah 
segera. 
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c. Telepon  
Bukan saja hanya menggunakan aplikasi whatsApp, namun juga 
menggunakan media seperti telepon agar lebih mempercepat untuk 
mendapatkan pendonor. Maka dari itu dari pihak PMI dan RAPI akan 
mencari atau menghubungi calon donornya dari masyarakat, siapa yang 
berminat atau yang ingin mendonorkan darahnya. Karena kantor PMI 
sendiri belum mempunyai nomor pribadi (call center) untuk memudahkan 
masyarakat meminta bantuan dan menginformasikan bahwa mereka 
membutuhkan darah segera, maka masyarakat atau keluarga pasien yang 
ingin menghubungi pihak PMI akan mencari nomor atau meminta nomor 
kepada orang yang mengetahui dan mempunyai nomor telepon dari salah 
satu relawan PMI.
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C. Hambatan-Hambatan Strategi Komunikasi Relawan PMI Kabupaten 
Nagan Raya Terhadap Upaya Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 
Untuk Mendonor Darah 
Tidak semua kegiatan yang dilakukan relawan PMI Kabupaten Nagan Raya 
dalam meningkatkan masyarakat untuk mendonor darah selalu berjalan baik dan 
sesuai dengan yang direncanakan. Banyak hambatan-hambatan yang terjadi dan tidak 
bisa untuk dihindari oleh pihak PMI sendiri, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
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1. Tidak Adanya Anggaran  
Pemerintah Kabupaten Nagan Raya belum mempunyai anggaran 
operasional khusus untuk kegiatan donor darah, karena anggaran dari 
pemerintah hanya diberikan untuk operasional yang bersifat umum saja. Dari 
itu juga kurangnya pengetahuan masyarakat akan manfaat dan pentingnya 
mendonor darah, karena belum adanya sosialisasi donor darah yang dilakukan 
secara langsung kepada masyarakat oleh PMI Kabupaten Nagan Raya, 
sehingga sebagian besar masyarakat Nagan Raya tidak mengetahui akan 
pentingnya donor darah, dan akan merasa takut apabila diminta untuk 
mendonorkan darahnya, namun bagi sebagain masyarakat yang sudah 
mengetahuinya akan secara sukarela datang ke Rumah Sakit untuk 
mendonorkan darahnya.  
2. Tidak Adanya UDD (Unit Donor Darah) atau UTDC (Unit Tranfusi Darah 
Cabang) Sendiri 
Di Provinsi Aceh hanya 3 PMI saja yang memiliki UDD/UTDC 
sendiri, yaitu: 
a. UDD PMI Kota Banda Aceh 
b. UDD PMI Kabupaten Aceh Timur 
c. UDD PMI Kabupaten Aceh Utara  
Karena biaya opersional untuk mendirikan UDD/UTDC sendiri sangat 
mahal mulai dari gedung, staf dan honor staf, peralatan, dan mobil donor, dari 
itulah pemerintah setempat belum bisa menganggarkan biaya khusus untuk 
keperluan operasional tersebut, pemerintah hanya menganggarkan biaya 
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operasional yang bersifat umum, sehingga PMI harus bekerjasama dengan 
perusahaan dan juga dinas terkait apabila ingin membuat kegiatan donor 
darah, maka dari itu kegiatan donor darah belum bisa dilakukan secara rutin 3 
bulan sekali. 
3. Tidak Adanya Peralatan Alat/Perlengkapan Medis  
Perlengkapan dan peralatan alat medis untuk keperluan donor darah 
masih bekerjasama dengan pihak RSUDSIM karena Palang Merah Indonesia 
Kabupaten Nagan Raya belum mempunyai peralatan medis sendiri. Dari 
pihak RSUDSIM sendiri juga masih terkendala pada perlengkapan dan 
peralatan alat medis seperti cooling box (tempat penyimpanan darah 
sementara). Dalam 1 kotak cooling box hanya bisa di isi dengan 15 kantong 
darah saja, apabila kegiatan donor darah dilakukan di daerah yang lebih dari 
50 KM jauhnya dari RS maka itu akan menghambat kelancaran kegiatan, 
karena apabila cooling box sudah terisi penuh dan tidak ada tempat lagi untuk 
menyimpan darah sedangkan masih ada pendonor yang mendonorkan 
darahnya, sehingga dari pihak PMI akan membawa kotak tersebut kembali 
RS kemudian membawanya kembali ketempat kegiatan agar tersedianya lagi 
kotak penyimpanan darah, maka dari itu banyak waktu yang terbuang dan 
tidak efisien. Dari itu PMI dan RSUDSIM saat ini hanya bisa membuat 
kegiatan yang masih bisa dijangkau jaraknya yang tidak lebih dari 50 KM. 
4. Rasa Takut 
Ada beberapa faktor yang membuat masyarakat masih enggan untuk 
mendonorkan darah, yaitu rasa takut akan jarum suntik dan takut untuk 
59 
 
 
 
melihat darah. Rasa takut ini timbul karena masyarakat masih menganggap 
bahwa jarum suntik itu akan membuat rasa sakit ketika ditusukkan ke bagian 
tubuh, kemudia rasa takut akan darah juga disebabkan karena adanya fobia 
dan trauma yang pernah dialami sebelumnya. 
Begitulah habatan-hambatan strategi komunikasi yang terjadi pada relawan 
PMI Kabupaten Nagan Raya baik dari tidak adanya UDD/UTDC sendiri, tidak 
adanya alat medis, dan kurangnya anggaran kegiatan.
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D. Analisis Data dan Pembahasan  
1. Analisis Data 
Dalam strategi komunikasi yang bertujuan meningkatkan masyarakat 
untuk mendonor darah yang dilakukan relawan PMI Kabupaten Nagan Raya 
itu belum sepenuhnya mengarah kepada teori AIDDA. Adapun data yang 
relefan selama penelitian adalah di jelaskan dalam lima tahapan yaitu sebagai 
berikut:  
a. Attention (Perhatian) 
Kegiatan untuk mensosialisasikan mengenai pentingnya donor 
darah secara langsung kepada masyarakat belum dilakukan oleh relawan 
PMI Kabupaten Nagan Raya, mereka hanya melakukan sosialisasi apabila 
ada pendonor yang ingin mendonorkan darahnya namun tidak berani untuk 
melakukannya, maka disitulah relawan PMI akan menjelaskan secara 
langsung kepada si pendonor mengenai manfaat donor darah untuk 
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kesehatan dan mencoba untuk meyakinkan bahwa tidak adanya dampak 
negatif dari mendonor darah.  
b. Interest (Minat) 
Karena belum adanya sosialisasi secara langsung tentang 
pentingnya melakukan donor darah kepada masyarakat yang dilakukan 
oleh relawan PMI Kabupaten Nagan Raya, maka minat untuk mendonor 
darah sukarela secara rutin 3 bulan sekali juga belum dimiliki oleh seluruh 
masyarakat Kabupaten Nagan Raya, hanya beberapa orang saja yang ingin 
melakukan donor darah secara sukarela ke RS (Rumah Sakit) karena sudah 
mengetahui manfaat dan pentingnya mendonor darah.  
c. Desire (Hasrat)  
Keinginan ini muncul dari kesadaran masyarakat sendiri untuk 
mendonorkan darahnya secara rutin 3 bulan sekali karena sudah 
mengetahui dan mengerti akan pentingnya mendonor darah, bukan hanya 
manfaat untuk dirinya sendiri namun juga bagi orang lain. 
d. Decision (Keputusan) 
Keputusan ini tidak bisa dilakukan begitu saja tetapi ada beberapa 
tahapan yang harus dilewati lagi, seperti pemeriksaan kesehatan si 
pendonor agar darah yang di ambil tidak berbahaya untuk kesehatan orang 
lain. Karena pemeriksaan darah itu perlu supaya untuk mengetahui apakah 
darah si pendonor tersebut ada penyakit yang bisa menular atau tidak, 
seperti penyakit HIV/AIDS, hepatitis, sifilis dan malaria.     
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e. Action (Kegiatan) 
Suatu kegiatan untuk merealisasiakan keyakinan dan ketertarikan 
masyarakat untuk mendonor darah. Bukan hanya hasrat saja yang dimiliki 
pendonor namun juga harus ada keputusan untuk mendonor. Karena 
apabila hanya kepercayaan untuk melakukan sesuatu tindakan dari pihak 
pendonor namun tidak ada hasrat dan keputusan, itu juga tidak berarti apa-
apa bagi komunikator. 
Pada landasannya teori AIDDA ini berkaitan dengan strategi 
komunikasi yang dilakukan oleh PMI Kabupaten Nagan Raya, namun dari 
kelima poin tersebut belum sepenuhnya digunakan oleh relawan PMI 
Kabupaten Nagan Raya terhadap upaya meningkatkan kesadaran masyarakat 
untuk mendonor darah. 
 
2. Pembahasan 
Palang Merah Indonesi adalah sebuah organisasi perhimpunan 
nasional yang didirikan pada tanggal 17 September  tahun 1945 berdasarkan 
konvensi jenewa yang bertujuan untuk kemanusiaan. Palang Merah Indonesia 
salah satu instansi yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan dalam pelayanan 
darah, dan juga merupakan satu-satunya organisasi kepalangmerahan yang 
berstatus badan hukum dan disahkan dengan Keputusan Presiden No. 25 
tahun 1950 dan Keputusan Presiden No. 246 tahun 1963.  
Demi untuk memenuhi kebutuhan darah di rumah sakit yang ada di 
Kabupaten Nagan Raya, PMI menggunakan strategi komunikasi dengan 
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melakukan kerjasama kepada beberapa perusahaan dan dinas-dinas 
pemerintahan untuk membuat kegiatan donor darah agar dapat membantu 
kebutuhan darah bagi pasien. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Strategi komunikasi adalah cara bagaimana seseorang menyampaikan 
tujuannya kepada khalayak atau keseluruhan perencanaan, taktik yang dipergunakan 
untuk melancarkan komunikasi dengan memperhatikan keseluruhan aspek yang ada 
pada proses komunikasi untuk mencapai tujuan yang dinginkan. 
Dalam rangka menyusun strategi komunikasi perlu memperhatikan suatu 
pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan penghambatnya. 
Faktor pendukungnya, yaitu mengenal khalayak, menyusun pesan, dan menetapkan 
metode, sedangkan faktor penghambatnya adalah dari proses komunikasi, psikologis, 
ekologis/fisik, dan antropologis/semantik. 
Teori AIDDA dalam pengertiannya adalah sebuah alat promosi yang 
digunakan menarik perhatian, mendapatkan dan mendorong minat, membangkitkan 
keinginan, dan menghasilkan tindakan. Dimulainya komunikasi dengan 
membangkitkan perhatian akan merupakan awal suksesnya komunikasi. Apabila 
perhatian komunikasi telah terbangkitkan, hendaknya disusul dengan upaya 
menumbuhkan minat (interst), yang merupakan derajat yang lebih tinggi dari 
perhatian. Minat adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak 
timbulnya hasrat (desire) untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan 
komunikator. Bila ada hasrat saja pada komunikan, bagi komunikator belum berarti 
apa-apa, sebab harus dilanjutkan dengan datangnya keputusan (decision), yakni 
keputusan untuk melakukan kegiatan (action) sebagaimana diharapkan komunikator. 
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Keaktifan relawan PMI Kabupaten Nagan Raya terhadap upaya 
meningkatkan masyarakat untuk mendonor darah belum sepenuhnya menerapkan 
dari teori AIDDA, maka dari itu masih banyak pasien yang kekurangan darah segera 
untuk proses penyembuhan, salah satunya karena tidak adanya sosialisasi langsung 
kepada masyarakat mengenai manfaat dan pentingnya mendonor darah, kemudian 
strategi komunikasi yang dilakukan yaitu hanya dengan sosialisasi kepada pendonor 
yang ingin mendonorkan darahnya pada saat kegiatan namun takut untuk 
melakukannya, dan untuk memenuhi kebutuhan darah yang ada, PMI Kabupaten 
Nagan Raya melakukan kerjasama dengan beberapa perusahaan-perusahaan dan 
dinas-dinas pemerintahan seperti PT PLN, PT Sofindo, PT Alfa Cropi, Polres, 
Kejaksaan Negeri dan RSUD SIM (Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Iskandar 
Muda).  
 
B. Saran  
Berdasarkan dari pengertian strategi komunikasi keberhasilan penyampaian 
pesan dan informasi terpengaruh melalui metode yang digunakan, penyusunan pesan, 
dan mengenal khayalak. Maka untuk PMI Kabupaten Nagan Raya harus lebih 
berupaya dalam menyadarkan masyarakat tentang bagaimana pentingnya donor 
darah bagi sesama, bukan hanya bekerja sama dengan beberapa instansi namun 
melakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat. Selanjutnya membuat website 
resmi untuk menposting setiap kegiatan donor darah yang sudah dilakukan PMI 
Kabupaten Nagan Raya agar masyarakat lebih mengetahui tentang donor darah, dan 
65 
 
 
 
juga harus mempunyai kontak telepon khusus yang bisa dihubungi oleh masyarakat 
atau pasien pada saat sedang membutuhkan darah segera. 
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